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Abstract 
Educating children in the globalization era is not easy for parents. There are a lot of 
obstacles to be faced, takes for examples those happened at Tanggahan Peken Village such 
as: children‟ missbehavior like stealing from others, smooking, fighting, etc. Here, parents 
play an important role as they are the first educators in the children‟s environment. Parents 
need to educate and show their daughters and sons appropriate manners that in accordance 
to the Hindu‟s teaching. The result of the study shows that (1) The parent‟s roles in educating 
their children appropriate manner according to Hindu‟s Teaching are: parents as first and 
main educator for children, parents as councelors, parents as role models, and parents also 
become the children‟s motivators. These roles are importants to be implemented by parents 
to make children do teh expected behaviors in daily basis. (2) The obstacles faced by parents 
in educating manners according to Hindu‟s Teaching are influenced by the internal and 
external factors. The internal factors are inate and become tehir character, while the external 
factors result from the environment like friends and technology. (3) Parents‟ effort in 
educating their children appropriate manner according to Hindu‟s Teaching such as: 
through sacred ceremony called “bayuh oton”, other effort is by spending more time for 
talking or playing with children, parents also has monitored the use of technology by their 
children e.g. mobilephone, television, etc.  
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I. PENDAHULUAN 
Anak dalam pandangan agama Hindu merupakan penyelamat bagi orang tua dan 
para leluhur. Setiap orang tua tentu mengharapkan lahirnya seorang anak yang suputra, 
seorang anak yang berwatak dan berkarakter baik, berbakti kepada orang tua dan leluhur serta 
taat pada ajaran agama. Anak-anak suputra dalam Itihasa dan Purana memberikan kita 
pelajaran bahwa bhakti kepada orang tua memberikan pahala yang besar jika dilakukan 
dengan ketulusan. Dalam Canakya Nitisastra diamanatkan bahwa anak suputra adalah cahaya 
keluarga yang akan memberikan kebahagiaan bagi keluarga terutama orang tua. Karena satu 
anak suputra yang memiliki kepribadian utama lebih baik dari pada banyak anak tapi 
menyebabkan kesengsaraan kepada keluarga. Namun, hal ini tidak selamanya berbanding 
lurus seperti yang kita harapkan. Pada era globalisasi ini, banyak pengaruh negatif yang 
dibawa bersama dengan pesatnya kemajuan teknologi, yang secara tidak langsung 
mempengaruhi perkembangan perilaku individu ke arah yang tidak sesuai dengan ajaran etika 
Hindu. 
Era globalisasi menimbulkan dampak sosial yang bervariasi disetiap daerah, 
tergantung dari kearifan lokal mengantisipasi dampak negatif yang ditimbulkan modernisasi 
tersebut. Tetapi ada beberapa sektor yang dipandang penting untuk mendapatkan perhatian, 
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khususnya pada sektor pembinaan anak-anak calon generasi penerus bangsa. Karena anak-
anak adalah aset bangsa yang paling rawan dipengaruhi oleh unsur negatif pada 
perkembangan teknologi dan arus globalisasi ini. Penyimpangan prilaku anak kini sudah 
sampai ke kota-kota kecil, sehingga membuat para masyarakat merasa gelisah dan prihatin 
kepada prilaku anak dijaman ini. 
Salah satu contoh nyata perilaku menyimpang yang menjadi topik penelitian ini, 
terjadi di Desa Pakraman Tanggahan Peken. Seorang anak dari latar belakang keluarga 
dengan ekonomi yang bagus tertangkap setelah diketahui mencuri di rumah salah satu warga. 
Keterangan lebih lanjut setelah penyelidikan dari pihak yang berwajib, diketahui bahwa 
pencurian tersebut sudah direncanakan sebelumnya. Jadi, kasus tersebut bukan karena iseng 
belaka tetapi merupakan hasil dari olah pikir anak tersebut secara sadar. Penyimpangan lain 
dari perilaku anak yang dapat di jumpai di Desa Pakraman Tanggahan Peken yaitu beberapa 
anak di bawah umur sering terlihat merokok seusai jam sekolah di tempat tertentu seperti 
tempat bilyard, warnet dan warung milik warga desa. Bahkan, pada saat-saat tertentu 
contohnya ketika perayaan tahun baru, beberapa anak trek-trekan, dan beberapa yang lain 
minum minumal beralkohol.  
Mendidik anak di tengah arus globalisasi ini, tentu tidak mudah bagi orang tua. 
Pastinya ada banyak tantangan yang membutuhkan konsistensi dan kiat yang keras untuk 
membangun watak anak yang memiliki etika atau perilaku yang baik. Selain orang tua dan 
keluarga, lingkungan sekitar juga sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Maka dari 
itu orang tua harus mengawasi anaknya dalam pergaulan, agar anak tidak salah dan 
menyimpang dari nilai-nilai pendidikan etika Hindu yang telah ditanamkan sejak kecil. 
Namun, apapun kendalanya orang tua harus tetap berkenyakinan dan berusaha untuk 
menagatasi minatnya tersebut, demi masa depan anak yang lebih baik. 
Melihat dari latar belakang di atas maka penulis ingin meneliti lebih jauh dalam 
karya ilmiah yang berjudul “Peran Orang Tua dalam Menanamkan nilai-nilai Pendidikan 
Etika Hindu di Desa Pakraman Tanggahan Peken Kecamatan Susut Kabupaten Bangli’’. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan etika Hindu di Desa 
Pakraman Tanggahan Peken Kecamatan Susut Kabupaten Bangli yaitu: 
a. Orang tua sebagai pendidik pertama dan utama 
Menanamkan pendidikan etika kepada anak sebagian besar ditentukan oleh orang tua, 
karena baik orang tua serta lingkungan keluarga merupakan lembaga pendidikan yang 
pertama dan utama. Apabila orang tua mampu melakukan perannya sebagai pendidik yang 
baik, maka pertumbuhan dan perkembangan anak-anak dalam keluarga akan berhasil. Hal ini 
diungkapkan dalam lontar Putra Śasana II.1, sebagaimana kutipan berikut: 
Ikang tanaya sāwaknya tuwi yan tan inajar aruhanya ring hayu/ 
Kamūdani yayahnya len liwat asihnya karan̹a nika tan muwus riya/ 
Taya pwa pituturnya tandwa tikanang suta manasara sing jana̓ malêh/ 
Sudūryyśani nikang yayah dadi tekap ni pangawaśani doşaning weka//  
Terjemahannya : 
Semasa kanak-kanak tidak mendapatkan didikan yang baik. Disebabkan bodohnya 
orang tua dan terlalu memanjakan anak sehingga tidak pernah menasehatinya. 
Karena tidak berpengetahuan, kemudian si anak akan berbuat kesalahan-kesalahan, 
semua orang mencemohkan. Kekeliruan orang tualah yang mengakibatkan salahnya 
anak. 
(Mimbeng, dkk., 1997 : 91 – 92). 
Dapat disimpulkan bahwa dalam mendidik anak hendaknya orang tua tidak 
memanjakan anak-anak, apabila keinginannya terus dipenuhi atau diikuti maka anak tidak 
akan mempunyai perilaku yang baik. Sebagai orang tua sudah tentu menjadi kewajiban dalam 
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memberikan pendidikan kepada anak-anak agar perilaku anak baik. Serta menjadi orang tua 
harus bisa memberikan pendidikan dasar seperti, belajar berbicara, berjalan, serta 
mengajarkan anak tentang sopan santun. Orang tua  juga bertugas sebagi pengatur prilaku 
anak, karena prilaku anak tergantung dari pendidikan orang tua. 
b. Orang Tua Menjadi Pembimbing Anak 
Membimbing anak sebenarnya hampir sama dengan mendidik anak, hanya saja 
dalam bimbingan ini yang ditekankan yaitu dalam bidang tata susila atau etika (bertingkah 
laku yang baik), membimbing anak merupakan kewajiban bagi semua orang tua, karena 
dengan bimbingan memilah benar salah, baik buruk yang diberikan oleh orang tua 
menjadikan anak lebih bijaksana dalam mengambil keputusan dan bertingkah laku, serta 
tentunya memiliki akhlak baik dan sopan santun. Sebagaimana diungkapkan dalam lontar 
Nitisastra IX.2 baris pertama yang berbunyi: 
Kramaning dadi wwang hana ring bhuwana,  
pahutanganta ring prajā 
artinya : 
manusia diatas dunia mempunyai kewajiban terhadap sesamanya 
( Mimbeng, dkk., 1997 : 59 – 60) 
Lontar di atas mengingatkan bahwa sikap dan prilaku anak-anak merupakan citra 
bimbingan orang tua. Membimbing anak merupakan proses untuk mengantarkan anak pada 
sasaran yang ingin dituju, yang dalam kaitannya dengan ajaran etika Hindu, pelaksanaannya 
dapat diberikan melalui penyampaian cerita-cerita masa lampau yang berisi pesan moral oleh 
nenek atau kakek kepada  cucunya sebelum tidur. Selain itu, penanaman praktek ajaran 
tattwam asi juga penting untuk ditingkatkan dalam proses membimbing anak sejak usia dini.  
Melalui ajaran tatwan asi, anak akan belajar bahwa manusia diharapkan untuk tetap saling 
menghormati, menghargai, saling membantu satu sama lain karena dengan adanya sikap 
toleransi terhadap sesama, akan tercipta harmonis dari komponen kehidupan di dunia ini. 
c. Peran Orang Tua Sebagai Teladan Bagi Anak 
Teladan merupakan mendidik atau membimbing anak dengan cara memberikan 
contoh yang baik, agar dijadikan panutan baik dalam berkata, bersikap dan dalam semua hal 
yang mengandung kebaikan. Hal ini dikarenakan, dalam mendidik anak menjadi berperilaku 
baik, maka orang tualah yang harus merubah dirinya menjadi orang tua yang baik. Ajaran 
tentang susila agama memang sangat penting dalam mengatur tingkah laku manusia dalam 
kehidupan anak, namun akan lebih penting lagi jika hal itu benar-benar diterapkan dalam 
kehidupan dan pergaulan sehari-hari untuk mencapai terwujudnya anak yang mempunyai 
sopan santun dan berbudi pekerti luhur.  
d. Peran Orang Tua Sebagai Motivator 
Selain sebagai pendidik dan pembimbing, salah satu peran orang tua  yang lain di 
dalam keluarga adalah menjadi motivator. Motivator adalah orang yang memeberikan 
masukan-masukan atau pengetahuan dan informasi yang mampu memberikan dorongan 
secara moral kepada orang lain melalui kata-katanya. Orang tua sebagai motivator 
mengharuskan mereka untuk memberikan dorongan terhadap anak untuk berbuat kebajikan, 
kejujuran dan meninggalkan larangan tuhan. Seperti yang dijelaskan di dalam Yayurweda 
(Atmaja, 2010 : 50), sebagai berikut:  
Ikutilah jalan kebenaran dan kejujuran itu: 
Agne pratapane prataṁ cariśȳami tacchakeyaṁ tanme rādhyatām, 
idanamhamnṛtātsatyamupaimi. 
(Yayurweda 1.5) 
Artinya: 
Kami akan menjalankan janji kebenaran semoga kami berhasil melaksanakannya 
akan kami laksanakan dengan teguh tanpa dusta. 
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Selain berbuat jujur atau berkata jujur orang tua juga harus memotivasi anak agar 
rajin sembahyang setiap hari serta rajin belajar. Seperti yang telah dilakukan oleh beberapa 
orang tua di Desa Pakraman Tanggahan Peken. Mereka memberikan dorongan kepada anak 
untuk selalu sembahyang setiap hari misalnya melakukan puja trisandya, karena dengan 
penguatan ajaran agama atau melakukan trisandya anak akan dilindungi oleh tuhan dari 
orang-orang yang ingin melakukan hal yang kurang baik pada dirinya 
 
2.2 Hambatan-hambatan Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Etika 
Hindu di Desa Pakraman Tanggahan Peken Kecamatan Susut Kabupaten Bangli 
Dari pengamatan dan hasil wawancara hambatan yang dihadapi orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan etika yang lebih banyak bersumber dari hambatan 
internal lingkungan keluarga yang kurang hamonis, hambatan eksternal pengaruh pergaulan, 
serta pengaruh teknologi. 
2.2.1 Hambatan Faktor Internal  
a. Sifat atau watak anak 
Sifat yang dimiliki oleh anak memang dapat diatur oleh orang tua, namun sifat atau 
watak sangat sulit untuk diubah seakan sifat tersebut sudah melekat pada diri seorang anak. 
Beberapa orang tua di Desa Pakraman Tanggahan Peken Kecamatan Susut Kabupaten Bangli 
mengatakan, sifat yang keras kepala, egois, pemarah menyebabkan terhambatnya orang tua 
dalam menanamkan pendidikan etika.  
b. Lingkungan Keluarga 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan kurangnya perhatian orang tua kepada 
anak dan pembinaan anak-anak sebagai faktor yang menyebabkan terjadinya penyimpangan 
prilaku yang dialami beberapa anak di Desa Pakraman Tanggahan Peken. Sehingga dapat 
menimbulkan kekecewaan, putus asa yang menjerumuskan para anak-anak menyebabkan 
penurunan etika. Sehingga dalam mencari perhatian anak-anak berprilaku bebas dalam 
pergaulannya untuk mencari perhatian yang lebih. Dari salah pergaulan anak dapat 
mengalami kegagalan terpuruk rasa kurang percaya diri, serta tujuan hidup yang kurang baik 
dalam pendidikan dan masa depan.  
2.2.2.Hambatan Faktor Eksternal 
a.  Lingkungan Masyarakat dan Pergaulan Bebas  
Setiap orang tua menginginkan anak-anaknya agar bergaul dengan orang yang 
mempunyai prilaku baik, seperti yang dijelaskan di dalam sarascamuscaya sloka 300 
(Atmaja, 2010 : 66) yaitu: 
Vastramambhastilān bhūmin gadho vāsayate yathā, 
Pus̟pān̟āmadhivasena tathā saṁsargaja guṇāh. 
Terjemannya: 
Maka terjunlah kedalam pergaulan, karena sesungguhnya sangat cepat 
menularnya kepandaian itu kepada orang yang sungguh-sungguh bergaul dengan 
orang pandai. Sebagai juga halnya dalam proses membuat minyak wangi maka 
bau bunga akan meresap pada kain, air, minyak dan tanah karena persentuhannya 
dengan kembang itu. 
Berdasarkan sloka di atas bergaul dengan orang yang memiliki prilaku baik maupun 
pandai dalam sekolah dapat menulari anak dalam kebaikan. Namun, jaman sekarang ini 
jarang anak-anak ingin bergaul dengan orang-orang yang berperilaku baik, malah sebaliknya 
anak-anak hanya bergaul dengan orang-orang yang gaul yang banyak mengetahui mengenai 
apa yang lagi tren di jaman sekarang, sehingga banyak anak yang banyak salah dalam 
pergaulan. 
b. Pengaruh Teknologi Informasi dan komunikasi  
Dari hasil penelitian, peneliti menemukan beberapa anak-anak di Desa Pakraman 
Tanggahan Peken mempunyai teknologi komunikasi seperti smartphone, atau gadget. 
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Beberapa orang tua di Desa Pakraman Tanggahan Peken mengatakan mereka membelikan 
anaknya handphone (Gadget) karena merasa kasihan, karena teman-temannya yang lain 
membawa gadget untuk bermain. Karena kesalahan orang tua memberikan gadget kepada 
anaknya, menyebabkan beberapa orang tua mengatakan terhambatnya dalam menanamkan 
nilai-nilai pendidikan etika kepada anak, hal tersebut dikarenakan pengaruh perkembangan 
teknologi yang semakin canggih. 
 
2.3 Upaya-upaya Orang Tua dalam Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan Etika Hindu 
di Desa Pakraman Tanggahan Peken Kecamatan Susut Kabupaten Bangli 
Tinggi angka Kenakalan pada anak-anak dan kurangnya sikap sopan santun, 
dipandang sebagai akibat dari buruknya sistem pendidikan saat ini. Hal itu, ditambah lagi 
dengan masih banyak minimnya perhatian orang tua kepada anak-anaknya terhadap 
pendidikan dan prilaku anak. Selain itu, perkembangan teknologi seperti komputer, 
handphone serta mengakses internet yang masih bisa berdampak buruk jika tak ada upaya 
efektik untuk menanganinya. Tetapi dari pengamatan dan hasil wawancara yang peneliti 
lakukan, beberapa usaha telah diupayakan oleh orang tua di Desa Pakraman Tanggahan 
Peken untuk mengatasi hambatan-hambatan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan etika 
Hindu. Beberapa upaya telah dilakukan oleh orang tua untuk membentuk dan menanamkan 
agar prilaku anak bisa menjadi lebih baik. 
2.3.1 Upacara Bayuh otonan 
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan beberapa orang tua di Desa 
Pakraman Tanggahan Peken biasanya orang tua melakukan bayuh oton ini pada anak-
anaknya apabila anaknya susah diatur, kelahirannya kurang baik dan  prilaku yang buruk 
pada anak bahkan ada juga yang melakukan bayuh oton apabila anak sudah menek truna atau 
bajang, yang tujuannya untuk memberikan perlindungan pada anak. Dengan bayuh oton ini 
diharapkan prilaku anak-anak menjadi baik serta bisa mendengarkan nasehat orang tuanya. 
2.3.2 Meluangkan Waktu untuk Memberi Pendidikan Kepada Anak-anak 
Keluarga yang kurang harmonis, kesibukan orang tua dalam bekerja menjadi 
kendala orang tua menanamkan pendidikan etika Hindu, dan sekaligus menjadi terhambatnya 
bagi anak untuk mendapatkan pendidikan yang baik sehingga sebagian anak yang kurang 
mendapat perhatian cenderung menyimpang dari etika Hindu atau tata susila. Namun, 
Beberapa orang tua di Desa Pakraman Tanggahan Peken melakukan upaya dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan etika Hindu dengan cara meluangkan waktu untuk 
memberikan pendidikan kepada anak. Pemahaman mengenai ajaran tri kaya parisudha sangat 
perlu diberikan kepada anak. Karena ajaran etika Hindu tentang tri kaya parisudha ini adalah 
sebagai landasan utama dalam berfikir yang baik dan benar. Apapun setiap yang dikerjakan 
atau dilakukan hendaknya diawali dengan pola pikir yang mulia dan bijaksana. Bila hal 
tersebut telah dilakukan maka perilaku berikutnya akan muncul perkataan atau pembicaraan 
yang sopan yang menyenangkan hati atau tidak berkata kasar yang bisa membuat orang lain 
menjadi tersinggung. Dari dasar pikiran dan perkataan yang baik akan muncullah perbuatan 
yang terpuji. Dengan mengajarkan anak tentang tri kaya parisudha pada saat kumpul 
keluarga, anak akan mempunyai karakter yang baik, serta dapat mendengarkan nasehat orang 
tua 
2.3.3 Memantau dan Membatasi Pergaulan Anak 
a. Memberikan Ajaran Tentang Pemahaman Spiritual atau Agama 
Pentingnya tentang pemahaman ajaran agama diberikan kepada anak-anak, agar 
mreka dapat memahami ajaran agama dengan baik. Dengan ajaran agama sebagai upaya 
untuk menanamkan nilai-nilai sikap dan karakter yang baik bagi anak. Pemahaman ajaran 
agama dipandang penting, karena ajaran agama merupakan pengendali utama dari kehidupan 
manusia. 
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b. Mengikutsertakan Anak dalam Kegiatan Seni 
Kekhawatiran orang tua mengenai pergaulan anak yang dapat merusak masa 
depannya, sehingga beberapa orang tua mengikutsertakan anaknya dalam kegiatan yang 
positif agar waktu luang yang dimiliki anak digunakan dalam kegiatan yang mendidik. 
Didalam sarasamuscaya Śloka 302 dijelaskan bahwa: 
Guṇavatsu guṇālpo „pi yāti vistaratāmm nṛṇām, 
Patitah svādulimale tailabindurivāmbhasi. 
Artinya: 
Meski sedikit saja kepandaian tetapi kalau terus bersahabat dengan orang-orang 
yang pandai, kepandaian itu akan bertambah, meluas. Sebagai halnya setetes minyak 
yang jatuh kedalam air jernih, meluaslah minyak itu di dalam air itu. 
Berdasarkan sloka di atas dijelaskan bahwa dalam bergaul hendaknya dengan orang 
yang pandai, walaupun anak tidak begitu pandai namun, apabila dia bergaul dengan orang 
yang pandai maka anak akan sekit pandai. Sepert yang telah dilakukan beberapa orang tua di 
Desa Pakraman Tanggahan Peken mereka mengikutsertakan anak dalam kegiatan yang 
mendidik seperti kegiatan seni tari dan tabuh. Agar, anak bisa menyalurkan hobi serta bisa 
mendapatkan pendidikan mengenai kegiatan seni. 
2.3.4 Membatasi Penggunaan Teknologi  
Orang tua di Desa Pakraman Tanggahan Peken, melakukan upaya dengan cara 
membatasi anak dengan penggunaan teknologi. Karena teknologi merupakan kendala yang 
cukup berat dalam mendidik anak, namun sebagai orang tua, hal tersebut dapat diatasi dengan 
cara membatasi waktu anak dalam menggunakan teknologi. Serta sebagai orang tua harus 
lebih mengerti tentang teknologi agar mampu menjelaskan menganai dampak positif maupun 
negatif pada teknologi tersebut. Orang tua harus mengetahui umur berapa anak boleh 
menggunakan handphone dan waktu yang tepat untuk menonton televisi serta bermain 
gadgad. 
 
III. SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai peran orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan etika di Desa Pakraman Tanggahan Peken Kecamatan 
Susut Kabupaten Bangli dapat disimpulkan sebagai berikut : 1) Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara, peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan etika Hindu di 
Desa Pakraman Tanggahan Peken Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, dapat dilihat dari 
berbagai hal yakni orang tua sebagai pendidik pertama dan utama. Orang  tua menjadi 
pembimbing anak bimbingan yang mereka lakukan dengan peningkatan disiplin dan 
mengajarkan anak etika pakaian sehari-hari, orang tua berperan sebagai teladan bagi anak-
anaknya. Selain menjadi pendidik dan pembimbing orang tua berperan dengan memberikan 
motivasi kepada anak, dalam bertingkah laku yang baik  yang sesuai dengan ajaran etika 
Hindu. 2) Hambatan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan etika Hindu di Desa 
Pakraman Tanggahan Peken Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, yang dipengaruhi oleh 
hambatan faktor internal dan hambatan faktor eksternal. 3) Upaya-upaya orang tua dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan etika Hindu di Desa Pakraman Tanggahan Peken 
Kecamatan Susut Kabupaten Bangli, yaitu dengan cara melakukan upacara bayuh oton pada 
anak yang memiliki prilaku atau sifat yang kurang baik. Meluangkan waktu untuk 
memberikan pendidikan etika kepada anak-anak, pendidikan yang diberikan berupa 
penguatan ajaran tri kaya parisudha. Memanatau dan membatasi pergaulan anak dengan 
memberikan ajaran tentang pemahaman spiritual atau agama. Ajaran agama yang dilakukan 
dengan mengajarkan anak dalam mebanten saiban serta membuat sarana upakara. Selain itu, 
orang tua juga mengikutsertakan anak dalam kegiatan seni. Serta membatasi penggunaan 
teknologi. Upaya yang telah di lakukan oleh orang tua di Desa Pakraman Tanggahan Peken, 
dirasa sudah cukup efektif dalam menanamkan pendidikan etika Hindu kepada anak. 
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